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ABSTRAK 

Almachzuuni, Kahfi Akbar. 2020. Pengaruh Penambahan Variasi Abu Janggel 

Jagung Dengan Serat Bambu Terhadap Uji Kuat Tarik Belah Beton. Skripsi, 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Malang. Dosen Pembimbing (I) Ir. 

H. Warsito, M.T. dan Dosen Pembimbing (II) Dr. Ir. Hj. Eko Noerhayati, M.T. 

 

Beton merupakan suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur konstruksi, yang bahan penyusunnya 

antara lain campuran semen, agregat kasar, agregat halus, air dan atau tanpa bahan 

tambah lainnya. Pozzolan adalah bahan tambah yang berasal dari alam atau batuan, 

yang sebagian besar terdiri dari unsur-unsur silika dan alumina yang reaktif. 

Abu janggel jagung memiliki kandungan silika yang cukup tinggi yaitu 29,7% 

sehingga dapat menjadi subtitusi parsial dari semen. Bambu dapat menjadi bahan 

pengganti karena memiliki harga yang relatif murah, mudah didapatkan, alami, dan 

memiliki kuat tarik sebesar 4170 kg/cm2. 

Penelitian ini menggunakan abu janggel jagung sebaagi subtitusi parsial dari 

semen dan serat bambu ukuran panjang 5 cm dan diameter 1 cm sebagai subtitusi 

parsial dari agregat kasar. Dengan variasi prosentase subtitusi abu dan serat yaitu 

0:0%, 0:5%, 0:10%, 5:0%, 5:5%, 5:10%, 10:0%, 10:5%, dan 10:10%. Uji kuat tarik 

belah beton dilakukan pada benda uji silinder umur beton 14, 21, dan 28 hari. 

Hasil tes kuat tarik belah umur Benton 28 hari untuk beton normal (A1) 

diperoleh fct= 29,0 MPa. Prosentase penambahan abu janggel jagung 5% dan serat 

bambu 5% menghasilkan benda uji beton dengan nilai kuat tarik yang melebihi 

beton normal paling tinggi yaitu fct= 32,1 MPa. Hasil analisa regresi didapatkan 

nilai R2= 0,603 yang berarti besar pengaruh pencampuran abu janggel jagung dan 

serat bambu terhadap kuat tarik belah beton adalah 60,3%. 

 

Kata Kunci : Kuat tarik belah beton, abu janggel jagung, serat bambu 

  



 

ABSTRACT 

Almachzuuni, Kahfi Akbar. 2020. The Effect of Addition to Variations of  Corncob 

Ash with Bamboo Fiber on Concrete Tensile Strength Test. Thesis, Civil 

Engineering Study Program, Islamic University of Malang. Supervisor (I) Ir. H. 

Warsito, M.T. and Supervisor (II) Dr. Ir. Hj. Eko Noerhayati, M.T. 

 

Concrete is a material that generally becomes the community's need for 

construction infrastructure facilities, the composition of which includes cement 

mixture, coarse aggregate, fine aggregate, water, and or without other added 

ingredients. Pozzolan is an added material derived from nature or rock, which 

consists mainly of reactive silica and alumina elements. Corn clover ash has a high 

silica content of 29.7% so that it can be a partial substitution of cement. Bamboo 

can be a substitute material because it has a relatively cheap price, is easily 

available, is natural, and has a tensile strength of 4170 kg / cm2. 

This study uses corn clover as a partial substitution of cement and bamboo 

fiber with a length of 5 cm and a diameter of 1 cm as a partial substitution of coarse 

aggregate. With variations in the percentage of ash and fiber substitution are 0: 0%, 

0: 5%, 0: 10%, 5: 0%, 5: 5%, 5: 10%, 10: 0%, 10: 5%, and 10 : 10%. Concrete 

tensile strength test performed on concrete specimens aged 14, 21, and 28 days. 

Concrete tensile strength test results 28 days for normal concrete obtained 

fct= 29.0 MPa. The percentage increase of 5% corn beard ash and 5% bamboo fiber 

produced concrete specimens with the highest tensile strength values than normal 

concrete, namely fct= 32.1 MPa. Regression analysis results obtained R2= 0.603 

which means that the influence of mixing of corn clover and bamboo fiber on the 

tensile strength of concrete is 60.3%. 

 

Keywords: Concrete tensile strength, corn clover ash, bamboo fiber. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur konstruksi yang semakin 

meningkat seiring dengan perkembangan zaman, oleh sebab itu pemilihan 

beton sebagai bahan baku utama konstruksi bangunan sangatlah penting. 

Beberapa hal yang perlu ditinjau dalam pembuatan beton adalah harganya 

relatif murah, mudah diperoleh, memiliki kuat tekan tinggi serta mempunyai 

sifat tahan terhadap faktor kondisi lingkungan (Dananjaya, 2013). 

Beton mempunyai kekuatan tekan cukup besar, sehingga sangat 

bermanfaat untuk struktur-struktur dengan gaya tekan yang dominan. Selain 

itu ditinjau dari proses pembuatannya beton bersifat fleksibel. Kekuatan beton 

dapat diperoleh dengan pengaturan yang sesuai dari perbandingan jumlah 

material pembentuknya. 

Salah satu bahan penyusun beton adalah semen. Kebutuhan semen 

dalam industri konstruksi cukup besar dan mengeluarkan biaya yang mahal, 

sehingga dilakukan usaha untuk mencari suatu bahan baku yang mempunyai 

senyawa kimia seperti semen. Bahan tambah yang bisa digunakan untuk 

menambah kekuatan beton. 

Salah satu bahan tambah yang sering digunakan ialah bahan tambah 

berupa pozzolan. 
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Pozzolan adalah bahan tambah yang berasal dari alam atau batuan, yang 

sebagian besar terdiri dari unsur-unsur silika dan alumina yang reaktif. 

Pozzolan sendiri tidak mempunyai sifat semen, tetapi dalam keadaan halus 

bereaksi dengan kapur bebas dan air, menjadi suatu massa padat·yang tidak 

larut dalam air (Tjokrodimuljo, 1996). 

Janggel jagung adalah limbah hasil pertanian yang belum banyak 

termanfaatkan. Sehingga di masyarakat umum masih rnenjadi sampah. 

Janggel jagung juga memiliki kandungan silika yang cukup tinggi yaitu 66,83 

(Adesanya, dan Raheem 2009). 

Kelemahan struktur beton adalah kuat tariknya yang sangat rendah dan 

bersifat getas (britlle). Untuk mengatasi hal tersebut beton diberi tulangan 

baja secukupnya untuk menahan gaya tarik. Namun demikian pada daerah 

tarik masih sering kali timbul retak-retak halus akibat tegangan tarik. 

Sifat mekanik yang dapat diperbaiki dengan serat adalah daktilitas, 

serapan energi, ketahanan kejut, kapasitas lentur dan geser, ketahanan leleh 

(fatique) dan sebagainya. Jenis serat yang dapat dipergunakan untuk 

memperbaiki sifat mekanis beton antara lain adalah serat baja (steel fiber), 

serat kaca (glass fiber), serat polypropylene (sejenis plastik mutu tinggi), 

karbon (carbon) serta serat alami yang berasal dari bahan alami (natural 

fibre), seperti ijuk, sabut kelapa, serat goni, serat bambu, dan lainnya 

(Zuraidah, 2009). 

Salah satu cara untuk mengurangi retak-retak halus (retak awal) tersebut 

adalah dengan menambah serat-serat pada adukan beton. 



 

3 

 

Penambaban serat diharapkan dapat mengeliminasi timbulnya retak awal 

yang terjadi akibat tegangan tarik pada daerah beton tarik serta meningkatkan 

tegangan aksial beton.  

Di Indonesia, secara umum konsep pemakaian serat pada beton baru 

sebatas penelitian. Untuk penerapan pada konstruksi bangunan belum banyak 

digunakan karena belum ada produksi secara masal dan harganya yang relatif 

mahal. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dicari altemarif penggunaan bahan 

lokal yang mudah dan murah. 

Pengujian kuat tarik belah digunakan untuk mengevaluasi ketahanan 

geser dari komponen struktur yang terbuat dari beton yang menggunakan 

agrerat ringan (SNI 03-2491-2002) yang mana ketahanan geser beton 

berfungsi untuk menahan beban vertikal dari balok beton.  

Variasi agregat (Slag) gradasi III dengan ukuran agregat 1.18 mm = 

55%, 2.36 mm = 45%, 4.74 mm = 47%, dan 12.5 mm = 53% memberikan 

peningkatan kuat tarik belah beton tertinggi sebesar 32,55 MPa atau 18.97% 

dari beton dengan variasi gradasi I yaituu 24.53% (Basid, dan Yusuf , 2014) 

Penambahan variasi serat ijuk 10% memberikan nilai kuat tarik belah 

beton yang paling tinggi yaitu sebesar 2,667 MPa, 24,09% dari beton normal 

yang bernilai 2,149 MPa (Perdana, Wahyuni, dan Elhusna, 2015). 

Kuat tarik belah pada beton serat kulit bambu adalah 3,30 Mpa, 42,86% 

lebih tinggi dari kuat tarik belah beton tanpa serat. (Hidayat, Edwar, dkk, 

2016) 
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Kuat tarik belah maksimum pada penambahan setar nylon 1% sebesar 

0.209 MPa yang mana terjadi kenaikan sebesar 22.94% dari kuat tarik belah 

beton kertas normal 0,179 MPa (Pratama, dan Hisyam, 2016). 

Kadar optimum ASP sebagai substitusi parsial semen adalah 15% dari 

berat semen dengan kuat Tarik belah sebesar 1,614 Mpa (Rahamudin, Rio, 

dkk, 2016). 

Zhafira (2017) mendapatkan kesimpulan bahwa kuat tarik belah 

tertinggi terjadi pada beton volume fraction 0,75% sebesar 3,9848 Mpa. 

Kuat tekan maksimum diperoleh pada prosentase campuran abu tongkol 

jagung 5.3% sebesar 23,714 MPa (Abdi, Rusfina, dan Wigati, 2018). 

Kuat tekan beton karakteristik pada penambahan Abu Batang Jagung 

4% didapat nilai kuat tekan beton maksimum sebesar 337,48 kg/cm2 pada 

umur 28 hari. (Kurniawan, 2019) 

Atas dasar uraian tersebut dilakukan penelitian tentang pemanfaatan 

abu janggel jagung dan serat bambu untuk bahan campuran beton normal. 

Penelitian ini untuk mengetahui kekuatan tarik belah beton. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Abu sisa pembakaran janggel jagung bersifat pozzolan sehngga dapat 

digunakan sebagai bahan tambah campuran beton pengganti semen.  
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2. Perlu suatu penelitian pada serat bambu untuk mendapatkan panjang serat 

dan perbandingan yang sesuai sebagai bahan tambah dalam campuran 

beton normal. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Berapa prosentase penambahan abu janggel jagung dan serat bambu pada 

beton untuk mencapai kuat tarik maksimum ? 

2. Bagaimana hubungan antara penambahan abu janggel jagung dan serat 

bambu dengan kuat tarik belah beton normal? 

3. Berapa besar pengaruh pencampuran abu janggel jagung dan serat bambu 

terhadap kuat tarik belah beton? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai  

yaitu : 

1. Untuk mengetahui prosentase penambahan abu janggel jagung dan serat 

bambu pada beton untuk mencapai kuat tarik maksimum. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara penambahan abu janggel jagung dan 

serat bambu dengan kuat tarik belah beton normal. 

3. Untuk mengetahui besar pengaruh pencampuran abu janggel jagung dan 

serat bambu terhadap kuat tarik belah beton. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan: 

1. Dapat memberi informasi tentang pengaruh penambahan abu janggel 

jagung dan serat bambu terhadap kuat tarik belah beton. 

2. Bagi masyarakat secara umum bahwa abu janggel jagung dan serat bambu 

dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai bahan agregat dan campuran 

komposisi bahan bangunan konstruksi beton. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah mengingat 

banyaknya pemasalahan yang terdapat pada teknologi rekayasa beton 

sehingga pembahasan menjadi tidak meluas dan memiliki batasan-batsan 

yang jelas. Adapun yang menjadi batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Mutu beton K-300. 

2. Penelitian ini dilaksanakan·di Laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Islam Malang. 

3. Metode perencanaan campuran adukan beton menggunakan ACI 

(American Concrete Institute). 

4. Tujuan analisis hanya menghitung Kuat tarik belah beton. 

5. Ketentuan bahan pada penelitian ini antara lain: 

a. Semen yang digunakan ialah Portland cement tipe l merk Semen Gresik 

b. Agregat halus (pasir) berasal dari Malang. 

c. Abu janggel jagung berasal dari Kabupaten Malang. 
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d. Variasi Abu janggel jagung adalah 0%, 5%, 10% dari berat semen. 

e. Bambu berasal dari Kabupaten Malang. 

f. Variasi serat bambu bersal dari malang yang di pakai adalah 0%, 5%, 

dan 10% dari berat agregat halus. 

g. Agregat kasar (kerikil) berasal dari Malang. 

6. Pengujian kuat tarik belah dilakukan pada umur 14, 21, dan 28. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukannya penelitian tersebut diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. a. Hasil tes kuat tarik belah untuk beton normal diperoleh fct = 29,0 MPa 

b. Prosentase penambahan abu janggel jagung 5% dan serat bambu 5% 

menghasilkan benda uji beton dengan nilai kuat tarik yang melebihi 

beton normal paling tinggi yaitu fct = 32,1 MPa 

c. Penambahan abu janggel jagung 10% dan serat bambu 10% 

menghasilkan benda uji dengan nilai kuat tarik belah beton terendah 

yaitu fct = 19,1 MPa. 

2. Penambahan abu janggel jagung dan serat bambu dapat membuat kuat 

tarik belah beton menjadi bervariasi serta lebih ringan. 

3. Setelah dilakukan Analisa regresi, maka didapatkan nilai R2 = 0,603 yang 

berarti besar pengaruh pencampuran abu janggel jagung dan serat bambu 

terhadap kuat tarik belah beton adalah 60,3%. Sedangkan sisanya (100% - 

60,3% = 39,7%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi 

ini atau variabel yang tidak diteliti. Nilai R2 = 0,603 berarti penambahan 

abu janggel jagung dan serat bambu memberikan terhadap kuat tarik belah 

beton tetapi tidak tidak terlalu signifikan jika penambahan terlalu banyak. 
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5.2 Saran 

Saran dari penulis setelah dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penambahan abu janggel jagung dan serat bambu bisa menaikkan kuat 

Tarik belah yang cukup baik sehingga dapat untuk struktur beton pada 

balok yang menerima tegangan Tarik. 

2. Pada saat pelaksanaan penelitian, mencakup uji material, pengerjaan 

beton, dan perawatan beton diharapkan mengikuti aturan standar yang 

berlaku guna mendapatkan hasil yang akurat. 

3. Pemilihan bahan tambah juga diperhatikan, serta perlu mengetahui tingkat 

kalibrasi alat uji. 

4. Dokumentasi sangat pending dalam melakukan penelitian, perbanyak 

dokumentasi baik berupa fotomaupun dokumen yang dikeluarkan pihak 

lab guna mendukung kelavidan data penelitian. 

5. Diharapkan untuk penelitian berikutnya memakai persentase bahan 

tambah antara 1% sampai 5% karena dalam penelitian ini didapatkan hasil 

tertinggi. 
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